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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan keterampilan proses sains (KPS)
siswa kelas 1V dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di UPTD SD
Negeri Karangampel Kidul 4, Kecamatan Karangampel, Kabupaten Indramayu. Permasalahan
tersebut berkaitan dengan pembelajaran yang masih didominasi guru, keterbatasan penggunaan
media pembelajaran, dan rendahnya keaktifan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peningkatan hasil belajar dan KPS melalui penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media video interaktif. Penelitian menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas dengan desain Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi dalam tiga siklus. Subjek penelitian berjumlah
45 siswa kelas 1V tahun ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes hasil
belajar, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlaksanaan PBL meningkat dari 78,10% pada Siklus | menjadi 81,25% pada Siklus Il dan
86,03% pada Siklus I11. Nilai rata-rata hasil belajar meningkat dari 65 menjadi 73,31 dan 81,68,
sedangkan ketuntasan klasikal meningkat dari 68,88% menjadi 80% dan 88,89%. Keterampilan
proses sains juga meningkat dari 72,13% pada Siklus | menjadi 77,87% pada Siklus Il dan
81,48% pada Siklus Ill. Dengan demikian, penerapan PBL berbantuan video interaktif
menunjukkan peningkatan hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa selama
pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran IPAS kelas 1V sekolah dasar.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Video Interaktif, Keterampilan Proses Sains

ABSTRACT
This study was motivated by the low learning outcomes and science process skills (SPS) of
fourth-grade students in Science and Social Studies (IPAS) at UPTD SD Negeri Karangampel
Kidul 4, Karangampel District, Indramayu Regency, Indonesia. The problems were associated
with teacher-centered instruction, limited use of instructional media, and low student
engagement during learning activities. This study aimed to analyze improvements in students’
learning outcomes and SPS through the implementation of the Problem-Based Learning (PBL)
model supported by interactive video media. The study employed classroom action research
using the Kemmis and McTaggart design, consisting of planning, action, observation, and
reflection across three cycles. The participants were 45 fourth-grade students in the 2025/2026
academic year. Data were collected through observation and learning outcome tests and
analyzed using descriptive quantitative analysis. The findings indicated that the implementation
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of PBL improved from 78.10% in Cycle I to 81.25% in Cycle 11 and 86.03% in Cycle Ill. The
mean learning outcome scores increased from 65 to 73.31 and 81.68, respectively, while
classical learning mastery increased from 68.88% to 80% and 88.89%. Students’ SPS also
improved from 72.13% in Cycle 1to 77.87% in Cycle 11 and 81.48% in Cycle I11. These findings
indicate that implementing PBL supported by interactive video media was accompanied by
improvements in students’ learning outcomes and science process skills throughout the
classroom action research cycles in fourth-grade IPAS learning.

Keywords: Problem Based Learning, Interactive Video, Science Process Skills

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar berperan penting dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan kemampuan berpikir peserta didik sebagai fondasi untuk mengikuti proses
pembelajaran pada jenjang berikutnya. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS), siswa tidak hanya dituntut memahami konsep, tetapi juga perlu mengembangkan
kemampuan mengamati fenomena, mengidentifikasi permasalahan, mengolah informasi, serta
menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh. Pembelajaran IPAS juga memiliki peran
dalam membantu siswa memahami hubungan antara fenomena alam dan kehidupan sosial di
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, pembelajaran IPAS di sekolah dasar perlu dirancang
secara kontekstual dan berpusat pada siswa agar pengetahuan yang diperoleh tidak terbatas pada
hafalan, tetapi dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan pembelajaran IPAS perlu ditinjau melalui hasil belajar dan keterampilan
proses sains (KPS) karena kedua aspek tersebut memberikan gambaran mengenai pencapaian
siswa dari sisi penguasaan materi dan proses memperolen pengetahuan. Hasil belajar
menunjukkan tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran setelah siswa mengikuti kegiatan
belajar, sedangkan KPS berkaitan dengan kemampuan siswa melakukan kegiatan ilmiah,
seperti mengamati, mengelompokkan, menginterpretasikan informasi, melakukan percobaan,
dan menyimpulkan berdasarkan bukti. Kedua aspek tersebut saling berkaitan karena
pemahaman konsep yang baik perlu didukung oleh kemampuan menggunakan informasi dan
bukti untuk menjelaskan suatu fenomena.

Meskipun pembelajaran IPAS idealnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
aktif mengeksplorasi materi dan mengembangkan keterampilan ilmiah, kondisi pembelajaran
di kelas IV UPTD SD Negeri Karangampel Kidul 4, Kecamatan Karangampel, Kabupaten
Indramayu, menunjukkan adanya permasalahan yang perlu diperbaiki. Berdasarkan studi
pendahuluan, pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru, penggunaan sumber belajar
didominasi buku teks, dan kegiatan pembelajaran lebih banyak berupa latihan soal sederhana.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesempatan siswa untuk melakukan penyelidikan,
berdiskusi, mengolah informasi, dan membangun pemahaman melalui pengalaman belajar
belum optimal sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang lebih beragam dan mendukung
keterlibatan siswa dengan kebutuhan belajar yang berbeda. Dari 45 siswa, sebanyak 20 siswa
(44,43%) telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 68,
sedangkan 25 siswa (55,57%) belum mencapai kriteria tersebut. Pada aspek KPS, sebanyak 27
siswa (60%) telah menguasai keterampilan yang dinilai, sementara 18 siswa (40%) belum
menguasainya. Data tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran perlu diperbaiki, terutama
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dalam hal pemilihan model, variasi media, dan pemberian kesempatan kepada siswa untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah Problem Based Learning (PBL), yaitu model pembelajaran yang menjadikan
permasalahan kontekstual sebagai titik awal kegiatan belajar. Melalui model ini, siswa
diarahkan untuk memahami masalah, mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan,
mengumpulkan dan menganalisis informasi, bekerja sama dalam kelompok, serta merumuskan
solusi berdasarkan hasil penyelidikan. Tahapan tersebut relevan dengan karakteristik
pembelajaran IPAS karena mendorong siswa menghubungkan konsep dengan fenomena nyata
sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains. Afandi et al. (2024)
mengkaji pengaruh model PBL terhadap hasil belajar IPAS, sedangkan Agustinus dan Yusuf
(2023) meneliti penerapan model PBL berbasis PTK-LS terhadap penguasaan konsep dan
keterampilan proses sains. Temuan dari kajian-kajian tersebut menjadi landasan untuk
mempertimbangkan PBL sebagai alternatif perbaikan pembelajaran. Pemilihan model ini dalam
penelitian juga didasarkan pada permasalahan faktual di kelas IV, yaitu belum optimalnya
keterlibatan siswa, belum meratanya pencapaian hasil belajar, dan masih adanya siswa yang
belum menguasai KPS. Dengan demikian, PBL diharapkan dapat memberikan struktur
pembelajaran yang lebih sistematis bagi siswa untuk belajar melalui pemecahan masalah dan
penyelidikan.

Penerapan PBL dapat didukung oleh media video interaktif yang menyajikan informasi
melalui kombinasi gambar, suara, teks, dan unsur interaksi untuk membantu siswa memahami
materi serta mengamati fenomena yang relevan dengan permasalahan pembelajaran. Media ini
dapat dimanfaatkan pada tahap pengenalan masalah, penyampaian informasi awal, maupun
penguatan pemahaman selama proses penyelidikan. Penggunaan video interaktif juga
berpotensi membantu guru menghadirkan contoh fenomena yang sulit diamati secara langsung,
sekaligus menyediakan variasi penyajian materi bagi siswa dengan karakteristik belajar yang
beragam. Siregar et al. (2025) mengkaji pemanfaatan video pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan keterlibatan belajar siswa sekolah dasar. Syafi’e et al. (2025) membahas
implementasi video interaktif PUTAS sebagai media pembelajaran IPAS kelas IV, sedangkan
Mecriyani et al. (2025) mengkaji praktik penggunaan media interaktif dalam meningkatkan
kondisi kelas pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Kajian-kajian tersebut
memberikan landasan mengenai relevansi media interaktif dalam mendukung kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, integrasi video interaktif dengan PBL dipilih untuk
menghubungkan penyajian materi dengan kegiatan mengidentifikasi masalah, mengumpulkan
informasi, berdiskusi, dan menyusun kesimpulan, tanpa menjadikan penggunaan media sebagai
pengganti keterlibatan aktif siswa.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah, model
pembelajaran berbasis proyek, metode eksperimen, dan media interaktif telah dikaji dalam
konteks peningkatan kualitas pembelajaran. Erawatini et al. (2025) meneliti model PBL
berbantuan video terhadap aktivitas dan hasil belajar IPAS siswa, sedangkan Dewi dan
Isdaryanti (2025) mengembangkan media video animasi interaktif dengan model PBL untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas 1V. Safitri et al. (2026) mengkaji peningkatan
KPS melalui model Discovery Learning pada materi tekanan zat cair, sehingga memberikan
perspektif mengenai pengembangan keterampilan ilmiah melalui kegiatan penemuan.
Sementara itu, kajian Sampe et al. (2022), Sipayung dan Dwi (2024), serta Noor et al. (2024)
menunjukkan relevansi pembelajaran yang melibatkan proyek, pengalaman eksperimen, dan
kegiatan ilmiah dalam pengembangan KPS. Penelitian Paratiwi dan Ramadhan (2023) serta
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Afandi et al. (2024) juga relevan dalam konteks penggunaan PBL untuk mendukung aktivitas
dan hasil belajar IPAS. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut menjadi dasar
empiris dan konseptual bagi pengembangan pembelajaran yang mengintegrasikan pemecahan
masalah, media audiovisual, dan aktivitas ilmiah siswa. Meskipun demikian, hasil dan
penerapan setiap pendekatan perlu dipahami sesuai konteks, karakteristik peserta didik, materi,
dan tujuan pembelajaran yang diteliti.

Berdasarkan kajian terdahulu dan permasalahan di kelas IV UPTD SD Negeri
Karangampel Kidul 4, kesenjangan penelitian dalam studi ini terletak pada kebutuhan untuk
mengevaluasi penerapan PBL berbantuan video interaktif dalam memperbaiki proses
pembelajaran sekaligus mengamati perkembangan hasil belajar dan KPS pada konteks kelas
yang diteliti. Penelitian sebelumnya telah membahas PBL berbantuan video, pengembangan
video animasi interaktif, dan penerapan berbagai model untuk meningkatkan KPS. Oleh sebab
itu, kebaruan penelitian ini tidak didasarkan pada anggapan bahwa kombinasi PBL dan video
interaktif belum pernah digunakan, melainkan pada fokus evaluasi kedua capaian pembelajaran
secara bersamaan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam konteks
permasalahan nyata di sekolah tersebut. Penelitian ini juga memberikan perhatian terhadap
proses perbaikan pembelajaran secara bertahap melalui siklus tindakan, pengamatan, dan
refleksi, sehingga perubahan strategi dapat disesuaikan dengan hasil evaluasi setiap siklus.
Dengan pendekatan tersebut, penelitian diharapkan menghasilkan gambaran yang kontekstual
mengenai penerapan PBL berbantuan video interaktif dalam mendukung hasil belajar dan KPS
siswa kelas V. Kesenjangan ini menjadi dasar perlunya penelitian tindakan yang tidak hanya
berorientasi pada capaian akhir, tetapi juga pada perbaikan proses pembelajaran secara
berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
model Problem Based Learning berbantuan media video interaktif serta peningkatan hasil
belajar dan keterampilan proses sains siswa kelas IV dalam pembelajaran IPAS di UPTD SD
Negeri Karangampel Kidul 4, Kecamatan Karangampel, Kabupaten Indramayu. Penelitian
dilaksanakan terhadap 45 siswa kelas IV melalui tiga siklus Penelitian Tindakan Kelas yang
mengacu pada desain Kemmis dan McTaggart, meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Setiap siklus digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan
pembelajaran dan menentukan perbaikan berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses serta
capaian siswa. Hasil belajar dan KPS menjadi dua aspek yang diperhatikan untuk menilai
perkembangan pembelajaran selama pelaksanaan tindakan. Melalui penelitian ini, diharapkan
diperoleh gambaran mengenai penerapan PBL berbantuan video interaktif sebagai alternatif
perbaikan pembelajaran IPAS yang lebih aktif, kontekstual, dan mendukung pengembangan
keterampilan ilmiah siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain Kemmis
dan McTaggart yang dilaksanakan dalam tiga siklus, masing-masing meliputi perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV UPTD SD
Negeri Karangampel Kidul 4, Kecamatan Karangampel, Kabupaten Indramayu, tahun ajaran
2025/2026, dengan subjek sebanyak 45 siswa. Tindakan dilaksanakan pada 31 Juli 2026, 11
Agustus 2026, dan 19 Agustus 2026. Setiap siklus menerapkan model Problem Based Learning
(PBL) Dberbantuan video interaktif melalui tahapan orientasi terhadap masalah,
pengorganisasian belajar, penyelidikan individu dan kelompok, pengembangan dan penyajian
hasil, serta evaluasi. Video interaktif digunakan sebagai stimulus permasalahan IPAS, dengan
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topik lingkungan pada Siklus I, pengurangan jejak karbon pada Siklus Il, dan pelestarian
keberagaman budaya melalui pembuatan diorama pada Siklus I11. Instrumen penelitian meliputi
lembar observasi keterlaksanaan PBL, lembar observasi keterampilan proses sains (KPS), dan
tes hasil belajar berupa 25 soal pilihan ganda. Observasi keterlaksanaan PBL menggunakan 10
indikator, sedangkan KPS dinilai berdasarkan enam indikator, yaitu mengamati, memprediksi,
menyimpulkan, mengomunikasikan, mengklasifikasikan, dan mengukur, dengan skala
penilaian 1-4.

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui perhitungan persentase
keterlaksanaan PBL, ketuntasan hasil belajar, dan pencapaian KPS. Hasil belajar ditentukan
berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 68, sedangkan
ketuntasan klasikal dihitung berdasarkan persentase siswa yang memperoleh nilai minimal 68.
Data keterlaksanaan PBL dan KPS dianalisis dengan membandingkan skor yang diperoleh
terhadap skor maksimal, kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria penilaian yang
ditetapkan dalam penelitian. Pada akhir setiap siklus, hasil observasi dan tes digunakan sebagai
dasar refleksi untuk memperbaiki pengelolaan kelas, aktivitas diskusi, kualitas penggunaan
video, bimbingan kelompok, dan keterlibatan siswa dalam presentasi. Penelitian dihentikan
pada Siklus Il karena indikator keberhasilan telah tercapai, yaitu keterlaksanaan PBL berada
pada kategori baik, ketuntasan hasil belajar mencapai minimal 80%, dan KPS berada pada
kategori sangat baik. Hasil akhir menunjukkan keterlaksanaan PBL sebesar 86,03%, ketuntasan
hasil belajar sebesar 88,89%, dan pencapaian KPS sebesar 81,48%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV UPTD SD Negeri Karangampel Kidul
4, Kecamatan Karangampel, Kabupaten Indramayu, dengan jumlah subjek sebanyak 45 siswa.
Kondisi awal diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas dan observasi terhadap proses
pembelajaran IPAS. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 68. Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa sebagian siswa
belum mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Selain permasalahan hasil belajar,
observasi awal juga menunjukkan bahwa keterampilan proses sains (KPS) siswa masih perlu
ditingkatkan, khususnya dalam mendukung kegiatan pengamatan, penyelidikan, dan
penyampaian hasil pembelajaran.

Tindakan perbaikan dilaksanakan melalui penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan video interaktif dalam tiga siklus. Siklus I dilaksanakan pada 31 Juli 2026
dengan materi permasalahan lingkungan, sedangkan Siklus Il dilaksanakan pada 11 Agustus
2026 dengan materi pengurangan jejak karbon. Siklus 111 dilaksanakan pada 19 Agustus 2026
dengan materi pelestarian keberagaman budaya melalui kegiatan pembuatan diorama. Setiap
siklus mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Perangkat pembelajaran yang digunakan meliputi modul ajar, video interaktif, lembar kerja
peserta didik (LKPD), lembar observasi keterlaksanaan PBL, lembar observasi KPS, dan tes
hasil belajar.

Observasi keterlaksanaan model Problem Based Learning (PBL) dilakukan
menggunakan 10 indikator untuk menilai pelaksanaan tahapan pembelajaran selama tiga siklus.
Secara umum, hasil observasi menunjukkan bahwa keterlaksanaan PBL mengalami
peningkatan, yaitu dari 78,10% pada siklus I menjadi 81,25% pada siklus Il dan 86,03% pada
siklus 1. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran semakin
terarah melalui perbaikan pengorganisasian siswa, pendampingan kegiatan penyelidikan,

Copyright (c) 2026 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
d https://doi.org/10.51878/teaching.v6i4.16302

3722


https://jurnalp4i.com/index.php/teaching

TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
m Vol. x, No. x, Januari-April 2026
- ﬁ e-ISSN : 2775-7188 | p-ISSN : 2775-717X

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching -~

Jurnal P4l

pengelolaan diskusi kelompok, dan penyajian hasil pemecahan masalah. Meskipun demikian,
uraian mengenai indikator yang paling optimal dan indikator yang masih memerlukan
perbaikan perlu disesuaikan dengan hasil pengamatan masing-masing dari 10 indikator
tersebut.

Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan penggunaan video interaktif sebagai stimulus
untuk membantu siswa mengenali permasalahan yang berkaitan dengan materi IPAS.
Selanjutnya, siswa diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, membentuk kelompok,
melakukan penyelidikan, mendiskusikan informasi, dan menyajikan hasil pemecahan masalah.
Guru berperan sebagai fasilitator dengan memberikan arahan, membimbing kegiatan
kelompok, serta membantu siswa yang mengalami kesulitan selama pembelajaran. Pengamatan
dilakukan untuk memperoleh data mengenai keterlaksanaan tahapan PBL, perkembangan KPS,
dan hasil belajar siswa. Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai perkembangan
tindakan, hasil observasi dan evaluasi pada setiap siklus dirangkum dalam tabel berikut.

Tabel 1. Perkembangan Keterlaksanaan PBL, Hasil Belajar, dan Keterampilan Proses

Sains
Siklus Keterlaksanaan PBL Rata-rata hasil Ketuntasan hasil KPS
(%) belajar belajar (%) (%)
I 78,10 65,00 68,88 72,13
11 81,25 73,31 80,00 77,87
111 86,03 81,68 88,89 81,48

Sumber: Data hasil observasi dan evaluasi penelitian.

Berdasarkan Tabel 1, seluruh aspek yang diamati menunjukkan kecenderungan
peningkatan selama pelaksanaan tindakan. Keterlaksanaan PBL berkembang seiring dengan
perbaikan pengelolaan kelas, pemberian arahan, dan pendampingan terhadap kelompok.
Perkembangan tersebut berjalan beriringan dengan peningkatan pencapaian akademik siswa
pada setiap siklus. Keterampilan proses sains juga menunjukkan kemajuan selama siswa
mengikuti kegiatan pengamatan, penyelidikan, diskusi, dan presentasi. Temuan ini
memperlihatkan bahwa pelaksanaan tindakan secara bertahap diikuti oleh perbaikan pada
proses pembelajaran maupun capaian siswa.

Hasil observasi keterlaksanaan PBL menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berlangsung semakin baik setelah dilakukan perbaikan pada setiap siklus. Pada
siklus pertama, kendala utama terdapat pada pengorganisasian siswa untuk belajar, terutama
dalam pembagian tugas, pengaturan kegiatan kelompok, dan pemberian arahan. Tahap
penyajian hasil telah berjalan relatif baik, tetapi keterlibatan sebagian siswa dalam diskusi dan
presentasi masih perlu ditingkatkan. Refleksi terhadap kondisi tersebut mendorong guru
memperjelas instruksi pembelajaran, meningkatkan pengawasan kelompok, dan memberikan
pendampingan selama penyelidikan. Pada siklus berikutnya, perbaikan tersebut membantu
siswa mengikuti tahapan pembelajaran secara lebih terarah dan terorganisasi.

Pada pelaksanaan siklus kedua, kegiatan penyelidikan kelompok berlangsung lebih baik
karena siswa memperoleh arahan dan pendampingan yang lebih jelas. Meskipun demikian,
pengelolaan kelas dan kepercayaan diri sebagian siswa ketika menyampaikan hasil diskusi
masih menjadi perhatian. Oleh karena itu, pada siklus ketiga guru memperjelas penggunaan
video interaktif, memperkuat bimbingan selama kegiatan kelompok, dan memberikan
kesempatan lebih luas kepada siswa untuk menyampaikan hasil penyelidikan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa tahapan orientasi masalah, penyelidikan, dan penyajian hasil dapat
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terlaksana dengan lebih optimal. Secara keseluruhan, peningkatan keterlaksanaan pembelajaran
mencerminkan adanya perbaikan dalam penerapan PBL berbantuan video interaktif selama
tindakan berlangsung.

Hasil belajar siswa diperoleh melalui tes tertulis berbentuk pilihan ganda yang diberikan
pada akhir setiap siklus. Penilaian dilakukan berdasarkan KKTP yang telah ditetapkan untuk
mata pelajaran IPAS. Pada siklus pertama, pencapaian hasil belajar belum memenuhi indikator
keberhasilan Kklasikal sehingga tindakan perlu dilanjutkan. Setelah perbaikan pembelajaran
dilaksanakan, siswa menunjukkan perkembangan dalam memahami materi dan menyelesaikan
soal evaluasi. Pada siklus berikutnya, ketuntasan klasikal telah memenuhi batas keberhasilan
yang ditentukan, tetapi penelitian tetap dilanjutkan karena capaian KPS masih perlu
ditingkatkan.

Pada siklus ketiga, pencapaian hasil belajar menunjukkan perkembangan yang lebih
baik dibandingkan siklus sebelumnya. Sebagian besar siswa telah memenuhi KKTP, meskipun
masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai batas ketuntasan individual. Perbaikan
pembelajaran dilakukan melalui pendampingan yang lebih intensif, penguatan diskusi
kelompok, dan optimalisasi penggunaan video interaktif sebagai stimulus untuk memahami
permasalahan. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan
informasi dalam tayangan dengan materi yang dipelajari. Dengan tercapainya indikator
keberhasilan hasil belajar dan didukung oleh peningkatan KPS, tindakan penelitian dihentikan
pada siklus ketiga.

Keterampilan proses sains diamati melalui enam indikator, yaitu mengamati,
memprediksi, menyimpulkan, mengomunikasikan, mengklasifikasikan, dan mengukur. Hasil
observasi memperlihatkan perkembangan kemampuan siswa selama mengikuti pembelajaran
berbasis masalah dengan bantuan video interaktif. Pada siklus pertama, kemampuan mengamati
menjadi indikator dengan pencapaian tertinggi, sedangkan kemampuan mengomunikasikan
hasil masih menjadi aspek yang perlu diperkuat. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa mulai
mampu memperoleh informasi dari objek atau tayangan yang diamati, tetapi belum seluruhnya
percaya diri dalam menyampaikan hasil pemikirannya. Oleh karena itu, guru meningkatkan
kesempatan berdiskusi, memberikan pertanyaan pemantik, dan membimbing siswa dalam
mempresentasikan hasil kerja kelompok.

Pada siklus kedua, perkembangan KPS terlihat pada berbagai indikator, terutama
kemampuan mengamati, yang menunjukkan pencapaian paling tinggi. Namun, kemampuan
mengomunikasikan hasil masih memerlukan penguatan melalui kegiatan presentasi dan
tanggapan antarkelompok. Pada siklus ketiga, seluruh indikator KPS menunjukkan
perkembangan dibandingkan siklus sebelumnya, dengan kemampuan mengamati sebagai
indikator yang memperoleh pencapaian tertinggi. Kemampuan mengomunikasikan dan
mengukur tetap menjadi aspek yang perlu dikembangkan lebih lanjut meskipun keduanya
mengalami peningkatan selama tindakan. Secara keseluruhan, pencapaian KPS pada akhir
penelitian telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan, sehingga penelitian
dihentikan setelah pelaksanaan siklus ketiga.

Pembahasan

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan video interaktif
menunjukkan peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV dari siklus ke siklus. Rata-rata
hasil belajar meningkat dari 65,00 pada siklus I menjadi 73,31 pada siklus Il dan 81,68 pada
siklus I11, sedangkan ketuntasan klasikal meningkat dari 68,88% menjadi 80,00% dan 88,89%.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran yang dilaksanakan secara
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bertahap mampu membantu lebih banyak siswa mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) sebesar 68. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rambe et al. (2024),
yang membahas pengaruh PBL terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA siswa
sekolah dasar. Kesamaan tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis masalah
berpotensi mendukung hasil belajar melalui keterlibatan siswa dalam memahami permasalahan,
mengolah informasi, dan menyusun penyelesaian.

Peningkatan hasil belajar juga berkaitan dengan penyajian materi yang kontekstual dan
dekat dengan pengalaman siswa. Dalam penelitian ini, materi permasalahan lingkungan,
pengurangan jejak karbon, dan pelestarian keberagaman budaya memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menghubungkan konsep IPAS dengan situasi yang dapat mereka amati
dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan video interaktif membantu menghadirkan informasi
dan situasi pembelajaran secara lebih konkret sehingga siswa memiliki gambaran awal sebelum
mendiskusikan permasalahan. Hasil ini relevan dengan penelitian Oktariani et al. (2024), yang
mengembangkan video pembelajaran interaktif berbasis PBL untuk meningkatkan hasil belajar
IPAS siswa kelas 1V sekolah dasar. Kesesuaian tersebut memperkuat pentingnya
mengintegrasikan model pembelajaran dan media yang mendukung pemahaman materi,
meskipun peningkatan dalam penelitian ini tetap perlu dipahami berdasarkan data tindakan
pada kelas yang diteliti.

Perubahan hasil belajar antarsiklus juga memperlihatkan pentingnya perbaikan
pembelajaran secara berkelanjutan. Ketuntasan klasikal yang meningkat hingga 88,89% pada
siklus 1l menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai KKTP, sementara
penerapan PBL mencapai 86,03% dan keterampilan proses sains mencapai 81,48%. Pola ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penggunaan
model tertentu, tetapi juga oleh pelaksanaan tindakan yang diperbaiki berdasarkan hasil refleksi
pada siklus sebelumnya. Penelitian Arum et al. (2024) mengenai Project Based Learning
berbantuan video interaktif memberikan pembanding terkait penggunaan media interaktif
dalam pembelajaran IPAS, meskipun model yang dikaji berbeda dari PBL dalam penelitian ini.
Oleh karena itu, kontribusi hasil penelitian ini terletak pada penerapan PBL berbantuan video
interaktif yang dievaluasi secara bertahap melalui indikator hasil belajar dan keterampilan
proses sains dalam konteks kelas V.

Keterampilan proses sains (KPS) mengalami peningkatan dari 72,13% pada siklus |
menjadi 77,87% pada siklus Il dan 81,48% pada siklus IIl. Peningkatan tersebut
memperlihatkan perkembangan kemampuan siswa dalam menjalankan proses ilmiah, meliputi
mengamati, memprediksi, mengklasifikasi, mengukur, menyimpulkan, dan mengomunikasikan
hasil pengamatan. Melalui PBL, siswa diarahkan untuk memahami permasalahan,
mengumpulkan informasi yang relevan, serta menyampaikan hasil pemikirannya berdasarkan
proses pembelajaran yang dilakukan. Penelitian Al Azizah dan Fauziah (2023) mengkaji
peningkatan keterampilan proses sains melalui model PBL dalam pembelajaran IPA, sehingga
relevan untuk menjelaskan potensi pembelajaran berbasis masalah dalam melatih keterampilan
tersebut. Dengan demikian, peningkatan KPS dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai hasil
perkembangan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, bukan sekadar peningkatan
penguasaan materi.

Peningkatan KPS juga perlu dikaitkan dengan kesempatan siswa untuk terlibat aktif
dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan. Kegiatan pengamatan, diskusi
kelompok, penyusunan prediksi, dan penyampaian kesimpulan memberi ruang bagi siswa
untuk menggunakan keterampilan ilmiah selama pembelajaran berlangsung. Penelitian
Khotimah dan Supratiyoko (2023) membahas peningkatan keterampilan proses sains melalui
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model PBL, yang mendukung relevansi penerapan model tersebut untuk mengembangkan
aktivitas ilmiah siswa. Selain itu, Nurhayati dan Qondias (2023) meneliti efektivitas video
animasi dengan pengaturan pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan KPS siswa sekolah dasar,
sehingga dapat menjadi pembanding dalam menjelaskan fungsi media visual dalam
pembelajaran. Meskipun pendekatan dan media dalam penelitian terdahulu tersebut tidak
seluruhnya sama, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa PBL berbantuan video interaktif
dapat diterapkan sebagai alternatif untuk mendukung keterampilan proses sains siswa sekolah
dasar.

Video interaktif dalam penelitian ini berfungsi sebagai media pendukung yang
membantu siswa memahami konteks permasalahan sebelum melakukan diskusi dan kegiatan
pemecahan masalah. Media tersebut tidak menggantikan peran guru, melainkan digunakan
untuk menarik perhatian, menyajikan informasi, dan menyediakan stimulus bagi siswa dalam
mengikuti tahapan pembelajaran. Penelitian Jahro dan Setiyawan (2026) membahas
penggunaan media pembelajaran video untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada
siswa sekolah dasar, sehingga relevan dengan pemanfaatan video dalam mendukung kegiatan
ilmiah siswa. Sementara itu, Fitrian et al. (2025) mengkaji integrasi PBL dalam media flipbook
untuk pembelajaran fisika yang interaktif dan kontekstual, yang memberikan perspektif
tambahan mengenai penggabungan model pembelajaran dengan media digital. Berdasarkan
perbandingan tersebut, media digital berpotensi mendukung pembelajaran yang lebih
kontekstual, tetapi efektivitasnya tetap bergantung pada kesesuaian materi, arahan guru,
aktivitas siswa, dan pelaksanaan pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL berbantuan
video interaktif di kelas IV UPTD SD Negeri Karangampel Kidul 4 diikuti oleh peningkatan
hasil belajar, ketuntasan klasikal, dan KPS selama tiga siklus tindakan. Penelitian Intania et al.
(2026) mengenai pengembangan video pembelajaran interaktif berbasis PBL pada materi
permintaan dan penawaran memberikan pembanding tentang penerapan integrasi model dan
media, meskipun konteks mata pelajaran dan jenjangnya berbeda. Kajian Sandi dan Astuti
(2026) mengenai efektivitas Project-Based Learning dalam menyeimbangkan pemahaman teori
musik dan keterampilan praktik juga menegaskan pentingnya mempertimbangkan capaian
pengetahuan dan keterampilan secara bersamaan, walaupun model pembelajaran yang ditelaah
berbeda dari penelitian ini. Kontribusi penelitian ini terletak pada penerapan tindakan kelas
yang mengintegrasikan PBL dan video interaktif serta memantau dua aspek capaian, yaitu hasil
belajar IPAS dan KPS, melalui tiga siklus reflektif. Namun, karena penelitian dilakukan pada
satu kelas tanpa kelompok pembanding, peningkatan yang ditemukan perlu ditafsirkan dalam
konteks tindakan yang dilaksanakan dan belum dapat digeneralisasi sebagai bukti bahwa
kombinasi tersebut selalu lebih efektif daripada model atau media pembelajaran lainnya.

KESIMPULAN

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan video interaktif
menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS dapat diarahkan tidak hanya pada penguasaan konsep,
tetapi juga pada pengembangan keterampilan proses sains melalui keterlibatan aktif peserta
didik dalam mengamati permasalahan, melakukan penyelidikan, berdiskusi, dan
mengomunikasikan hasil. Integrasi PBL dan video interaktif memberikan dukungan yang saling
melengkapi, yaitu video interaktif sebagai stimulus untuk memahami konteks permasalahan
dan tahapan PBL sebagai kerangka untuk mengembangkan proses pemecahan masalah.
Perbaikan pembelajaran secara bertahap melalui refleksi setiap siklus turut mendukung
tercapainya ketuntasan belajar klasikal dan peningkatan keterampilan proses sains hingga siklus
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I1l. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran IPAS perlu memberikan ruang bagi peserta
didik untuk membangun pemahaman melalui pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan
investigatif, dengan guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses pembelajaran.
Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu dipahami dalam konteks pelaksanaan tindakan
pada kelas yang diteliti dan belum dapat digeneralisasi ke seluruh kondisi pembelajaran.
Sebagai tindak lanjut, penerapan PBL berbantuan video interaktif dapat dikembangkan
pada materi IPAS lainnya dengan permasalahan yang lebih beragam dan kegiatan penyelidikan
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
subjek dan konteks sekolah yang berbeda untuk memperoleh pemahaman lebih luas mengenai
penerapan pendekatan ini. Pengembangan video interaktif yang mendorong respons,
pengambilan keputusan, dan keterlibatan peserta didik secara langsung juga berpotensi
memperkaya proses pembelajaran. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengkaji aspek
pembelajaran lain yang belum menjadi fokus penelitian ini untuk mengetahui potensi
penerapannya secara lebih komprehensif. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi
salah satu landasan bagi pengembangan pembelajaran IPAS yang mengintegrasikan
pemahaman konsep, keterampilan proses sains, dan pemecahan masalah secara berkelanjutan.
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